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Kata Kunci : Abstrak :
pemetaan; Pembangunan desa menjadi salah satu fokus utama pembangunan nasional
potensi desa, sejalan dengan program Nawacita dan SDGs Desa. Dalam rangka memandirikan
smart village, desa, pemerintah memberikan anggaran dana desa yang dapat digunakan
dan untuk kemajuan desa. Setiap desa memiliki potensi yang dapat dikembangkan
pemberdayaan secara optimal. Diperlukan upaya menemukenali potensi desa secara
masyarakat menyeluruh. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan wawasan dan

kapasitas masyarakat dalam melakukan identifikasi potensi desa atau kampung
berbasis asset based community development di desa Dono Arum, Kecamatan
Seputih Agung, Kabupaten Lampung Tengah. Kegiatan yang dilakukan yaitu
meliputi pelatihan, focus group discussion (FGD) dan asistensi dalam rangka
pengidentifikasian potensi desa dan meningkatkan kapasitas institusional atau
komunitas. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini yaitu tahap
analisis kadaan, intervensi objek dan evaluasi atau refleksi. Secara khusus,
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah memberikan gambaran
kepada masyarakat lokal mengenai cara melakukan pemetaan potensi desa
dengan baik dan benar. Memberikan pemahaman mengenai pengembangan
desa berbasis smart vilage. Selain itu, kegiatan ini mengacu pada beberapa
capaian diantaranya vyaitu; terbentuknya komitmen bersama antara aparatur
pemerintah desa, lembaga dan masyarakat untuk fokus pada pengembangan
desa di tiga potensi yang menjadi karakteristik Desa Dono Arum. Potensi yang
menjadi fokus utama diantaranya ialah (1) potensi sumber daya alam, (2)
potensi sumber daya manusia dan teknologi dan (3) potensi pariwisata.
Kegiatan pemberdayaan masyarakat ini telah memberikan pemahaman dan
peningkatkan kapasitas masyarakat desa Dono Arum dalam melakukan
pemetaan potensi desa berbasis aset dengan persentase peningkatan
pengetahuan sebesar 4 persen.
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Key word : Abstract :

mapping; Village development is one of the main focuses of national development in line
village with the Nawacita program and the Village SDGs. In order to make villages
potential, independent, the government provides village funds that can be used for village
smart village, progress. Every village has potential that can be developed optimally. Efforts are
and needed to identify the potential of the village as a whole. Therefore, the
community organization of this activity aims to increase the insight and capacity of the

empowerment community in identifying the potential of an asset-based village or village based
on community development in Dono Arum village, Seputih Agung District,
Central Lampung Regency. Activities include training, focus group discussions
(FGD), and assistance in identifying village potential and increasing institutional
or community capacity. The method used in this service activity is the state
analysis stage, object intervention, and evaluation or reflection. In particular,
this community service activity has provided an overview to the local
community on how to properly and correctly map village potentials. Provide an
understanding of smart village-based village development. In addition, this
activity refers to several achievements, including; the formation of a joint
commitment between village government officials, institutions, and the
community to focus on village development in the three potentials that
characterize Dono Arum Village. The potentials that are the main focus include
(1) the potential for natural resources, (2) the potential for human resources
and technology, and (3) the tourism potential. This community empowerment
activity has provided understanding and increased the capacity of the Dono
Arum village community in mapping the potential of an asset-based village with
a 4% increase in knowledge percentage.
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PENDAHULUAN

Desa sebagai unit terkecil suatu negara mulai menunjukkan urgensinya dalam agenda
pembangunan nasional. Desa mempunyai cara tersendiri dalam memberikan sumbangsih untuk
pencapaian tujuan nasional. Sayangnya, pembangunan desa baru mulai dirasakan semenjak
desentralisasi diberlakukan. Eksistensi pembangunan desa ditunjukkan dengan munculnya Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (dikenal dengan UU Desa). Pemerintah melalui
Kementerian Desa dan PDTT berupaya untuk menerjemahkan Sustainable Development Goals (SDGs)
skala global dan nasional ke tingkat desa. Pembangunan desa memiliki tujuan untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia meliputi upaya menciptakan iklim yang mampu mendorong
tumbuhnya prakarsa dan kemandirian masyarakat perdesaan (Ariadi, 2019). Oleh karena itu, sasaran
utama pembangunan di tingkat desa adalah pembangunan berkelanjutan dalam pemahaman desa
sebagai unit khusus yang mempunyai karakteristik berbeda dengan kota..

Undang-Undang Desa sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014,
telah menjadi “arus utama” pembangunan di Indonesia. Keberadaan UU Desa merupakan salah satu
perhatian yang sangat esensial yang mendukung pembangunan Indonesia. Desa berperan aktif dalam
pembangunan agar dapat bermanfaat bagi kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan (Yulianto,
et al., 2021) Seperti halnya konsep yang tertuang dalam Nawacita dimana pemerintah memiliki
komitmen untuk membangun indonesia dari pinggiran atau desa. Arah kebijakan tersebut
terimplementasi dengan semakin mengingkatnya perhatian pemerintah pada pembangunan desa.
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Hal tersebut dapat dilihat dari meningkatnya anggaran pembangunan yang ditujukan untuk desa
(Yusuf, 2016). Pemerintah juga mengalokasikan dana desa untuk dikelola secara mandiri untuk
pengembangan desa (Viska, 2017).

Adapun empat program prioritas desa diklaim pemerintah dapat menunjang kemandirian
desa. Keempat program tersebut meliputi: (1) program pengembangan produk unggulan kawasan
perdesaan, (2) badan usaha milik desa (BUMDes), (3) embung desa dan (4) sarana olahraga. Program
tersebut bermaksud agar desa dengan ciri khas dan keunikan yang dimiliki mampu menemukenali
dan mengeksplorasi serta memanfaatkan potensi desa untuk kesejahteraan bagi masyarakatnya
(Yulianto, et al., 2021). Maka upaya menemukenali potensi desa menjadi sangat penting dalam
proses pembangunan desa. Potensi yang dimiliki oleh desa tersebut pada akhirnya dapat
dioptimalkan untuk mewujudkan tujuan dari pembangunan desa yaitu untuk meningkatkan kualitas
hidup masyarakat melalui penanggulangan kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan (Yusuf et al.,
2016).

Upaya menemukenali potensi desa pada dasarnya merupakan suatu proses untuk
mengidentifikasi berbagai macam sumber daya yang dimiliki oleh desa berupa aset desa agar lebih
berdaya guna. Salah satu metode yang tepat digunakan yaitu asset based community development
atau pembangunan masyarakat berbasis aset. Pendekatan ini mencoba mengidentifikasi,
membangun dan menciptakan aset desa untuk dioptimalkan secara tepat dan menyeluruh (Srirejeki
et al., 2020).

Ringkasan

semua

Gambar 1..Pe.t.a potensi wisata talang indah di Desa Dono Arum
(https://goo.gl/maps/wyVHDcAXJRND4KGKS)

Mengacu pada program Bupati Lampung Tengah untuk mengoptimalkan potensi wisata di
Kabupaten Lampung Tengah. Pariwisata di Desa Dono Arum perlu menjadi perhatian dari berbagai
pihak. Di Desa ini terdapat tempat wisata yang potensial untuk dikembangkan yaitu keberadaan
talang air indah atau masyarakat sering menyebutnya dengan julukan “talang gajah”. Talang Air ini
memiliki ukuran yang panjang dan besar serta wisata alam pohon cemara yang asri, sebuah potensi
wisata yang memiliki peluang besar jika di optimalkan dan di kelola dengan profesional. Menurut
kepala Camat Seputih Agung, Chandra Sukma (2018) mengatakan bahwa setidaknya terdapat
beberapa potensi wisata yang dapat dikembangkan lebih lanjut di Desa Dono Arum, diantaranya: (1)
wisata alam (natural tourism), (2) wahana bermain (playground), (3) bumi perkemahan
(campground), (4) pemancingan (fishing), (5) wisata kuliner (culinary tour) dan lain-lain (Pamungkas,
2018).

Pengoptimalan potensi desa tersebut dapat didukung dengan adanya partisipasi masyarakat/
komunitas dan pengoptimalan teknologi. Salah satunya adalah dengan menggunakan konsep smart
village. Konsep ini diluncurkan oleh Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi (Kemendes PDTT) untuk mengintegrasikan pembangunan desa dengan perkembangan
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teknologi. Smart village merupakan upaya pemberdayaan, penguatan institusional, peningkatan
kesejahteraan masyarakat desa dengan memanfaatkan teknologi (Herdiana, 2019). Dengan
penggunaan konsep ini, desa-desa diharapkan mampu menjadi mandiri dengan mengoptimalkan
potensi dan penggunaan teknologi untuk mendukung target pemerintah sebanyak 3.000 desa cerdas
di tahun 2024 (Maarif, 2021).

Maka dari itu, diperlukan pemetaan potensi desa dengan memperhatikan aset yang dimiliki
oleh desa tersebut dengan melibatkan masyarakat dalam perencanaan pembangunan menuju smart
village. Secara umum, hasil pemetaan potensi desa bertujuan untuk menambah wawasan masyarakat
lokal dalam melakukan pemetaan potensi desa berbasis asset based community development di desa
Dono Arum, Kecamatan Seputih Agung, Kabupaten Lampung Tengah. Dengan begitu, kegiatan
pengabdian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan dalam pembangunan dan pengembangan
desa Dono Arum dengan mengoptimalkan potensi desa untuk kemajuan dan kesejahteraan
masyarakat.

METODE KEGIATAN

Kegiatan pengabdian ini diselenggarakan di Dono Arum, Seputih Agung, Lampung Tengah.
Adapun pelaksanaan kegiatan dilakukan pada Sabtu, 25 Juni 2022 berlokasi di Kantor Kepala Kampung
setempat. Peserta yang terlibat dalam kegiatan ini berjumlah lebih dari 20 orang yang terdiri dari
berbagai elemen masyarakat seperti aparatur desa, BUMDes, Karang Taruna dan masyarakat lokal.
Berbagai elemen masyarakat dihadirkan agar pemetaan potensi desa dapat terlaksana secara objektif
dan menyeluruh guna mengoptimalkan seluruh potensi yang dimiliki oleh desa. Oleh karena itu,
tahapan atau metode kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini digambarkan sebagaimana gambar
2 berikut.

Ceramah/ Diskusi
Praktek & FGD

Pendampingan

Evaluasi kuantitatif

Evaluasi/
Refleksi

Intervensi

Analisis Studi pustaka

/studi lapangan

Evaluasi Kualitatif

objek

situasi

Gambar 2 Alur Kegiatan (Diolah oleh tim PkM, 2022)

Alur maupun tahapan dalam pengabdian kepada masyarakat ini terdiri dari 3 bagian, yaitu:
1. Analisis Situasi
Tahap analisis siituasi dilaksanakan studi pustaka atau penelusuran kegiatan pengabdian
yang memiliki keterkaitan dan kesamaan dengan tema penelitian ini. Selain melalui studi
pustaka, analisis situasi juga diperoleh dari kegiatan pra riset atau studi lapangan yang
dilakukan oleh tim PkM di Desa Dono Arum.
2. Intervensi Objek
Tahap Intervensi objek dilakukan dengan pemaparan materi secara lisan, focus group
discussion (FGD), serta kegiatan asistensi selama 3 bulan. Adapun materi yang dipaparkan
pada sesi ceramah mencakup beberapa tema berikut:
a. Konsep dan model pengidentifikasian potensi desa
b. Peta potensi desa dan pembangunan berkelajutan
¢. Pembangunan desa menuju smart village
Pada sesi intervensi objek, dilakukan pemetaan potensi desa untuk menemukenali dan
memanfaatkan potensi yang desa miliki. Pemetaan yang digunakan mengacu pada model
pengembangan kapasitas oleh Kretzmann & McKnight (1996) yang memberikan perhatian
lebih pada peta aset komunitas dan peta kebutuhan masyarakat. Selanjutnya, metode
pemetaan potensi mencakup pada tiga tahapan diantaranya, yaitu:
a. Tahapan pendekatan
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Pada tahap pendekatan, tim PkM menijalin kolaborasi dan koordinasi dengan pihak-
pihak yang memiliki keterkaitan dan berkepentingan baik dari tingkat desa,
kecamatan, sampai dengan tingkat kabupaten. Tujuannya adalah untuk mengetahui
permasalahan yang dihadapi masyarakat dalam upaya pembangunan desa.
b. Tahapan Pekerjaan
Pada tahap ini, dilakukan identifikasi dan analisis SWOT sebagai upaya mengenali
potensi desa berbasis ABCD. Hasil perumusan tersebut dapat menjadi pertimbangan
dan acuan untuk pembangunan desa secara berkelanjutan dengan memaksimalkan
potensi sumber daya di desa.
c. Tahapan Tindak Lanjut Program
Tahapan tindak lanjut program dilaksanakan agar kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dapat terselenggara secara berkelanjutan dengan cara
merekomendasikan hasil pengabdian kepada masyarakat ini kepada pemerintah
pusat atau daerag serta masyarakat umum mengenai potensi wisata desa Dono
Arum.
3. Evaluasi dan Refleksi

Evaluasi dilakukan untuk mengukur sejauh mana kegiatan pengabdian ini dapat memberikan

pengetahuan baru atau meningkatkan kapasitas masyarakat setempat. Pada sesi evaluasi,

tim PkM mencoba mengukur peningkatan pengetahuan peserta dengan memberikan pre dan

post test. Setelah itu, dilakukan refleksi dengan tujuan untuk meneguhkan komitmen seluruh

elemen komunitas untuk dapat mengimplementasikan hasil kegiatan dengan cara ikut

berpartisipasi aktif dalam tindak lanjut program dan eksplorasi pemetaan di desa Dono Arum.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sedikitnya ada tiga tahap yang dilalui dalam penyelenggaraan PkM ini, diantaranya persiapan
pelaksanaan (analisis situasi), pelatihan dan pendampingan (intervensi objek), dan evaluasi atau
refleksi. Kegiatan persiapan atau analisis situasi dilaksanakan selama dua bulan (April — Mei 2022).
Persiapan yang dilakukan meliputi koordinasi antara tim PkM dengan aparatur Desa Dono Arum.
Selain itu, tim PkM juga melakukan koordinasi dengan Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan
Kampung serta aparatur kecamatan Seputih Agung agar kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dapat bersinergi dengan berbagai pihak dan saling bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama.

Pelaksanaan PkM dilakukan pada 25 Juni 2022 yang berlokasi di Balai Desa Dono Arum.
Adapun kegiatan yang dilakukan mencakup proses pelatihan, asistensi, dan proses evaluasi (pretest
dan post-test). Peserta kegiatan terdiri dari berbagai elemen masyarakat diantaranya pengurus
Aparatur Desa, Pengurus BUMDes, Karang Taruna dan masyarakat lainnya seperti tersaji pada gambar

Gambar 3. Kegiatan PkM di desa Dono Arum

Pasa sesi ceramah atau pemaparan materi, tim PkM menjelaskan tentang pengidentifikasian
potensi desa dengan menggunakan pendekatan berbasis asset pembangunan komunitas (ABCD) dan
konsep smart village (seperti gambar 3). Setelah tahapan penyampaian materi selesai, kemudian tim
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PkM memfasilitasi untuk melakukan sesi diskusi dengan peserta kegiatan. Tim PkM membagi peserta
menjadi empat kelompok. Setelah itu, empat kelompok tersebut diarahkan untuk mendiskusikan
tentang beragam potensi yang ada di Desa Dono Arum mengacu pada komponen aset yang dimiliki
oleh desa. Lebih lanjut, setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi yang sudah dilakukan seperti
gambar 4. Hasil Diskusi Kelompok Mengenai Pemetaan Potensi Desa disampaikan pada Tabel 1-4.

Gambar 4. Aktivitas pelatihan mencakup pendampingan, pemetaan potensi desa dan diskusi

Tabel 1. Kekuatan (Strength)

Group 1 Group 2 Group 3 Group 4
(Kelompok Yakusa ) (Kelompok Matahari) (Kelompok Mawar) (Kelompok Babayo)
e Adanya potensi | ¢ Sebagian besar | ¢ Sumber daya alam | ¢ Hasil bumi yang

alam talang indah masyarakat bekerja yang dihasilkan dari melimpah
(wisata sungai dan sebagai petani sektor pertanian - Jahe
talang air) singkong (ubi  kayu, padi, - Kopi
e Adanya kelompok | ¢ Lahan pertanian karet, sawit dan - Jamur
tanam (KWT) subur sebagainya) e Masyarakat
banyak yang

e Terdapat tanaman | ¢ Masyarakat pandai | ®¢ Mayoritas berwirausaha
herbal (jahe, mengelola lahan masyarakatnya (UMKM semakin
kunyit dan lain- pertanian bekerja sebagai masif)
lain) dengan | e Infrastruktur petani
jumlah yang memadai (pusat | ¢ Pemanfaatan
melimpah pemerintahan teknologi yang baik

kecamatan seputih
agung)

Sumber: Data Tim PkM, 2022
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Tabel 2. Kelemahan (Weakness)

Group 1 Group 2 Group 3 Group 4
(Kelompok Yakusa) | (Kelompok Matahari) (Kelompok Mawar) (Kelompok Babayo)
e Sumber daya | ¢ Harga  singkong | ¢ Harga hasil bumi | ¢ Minimnya
manusia  (SDM) yang tidak yang tidak stabil ketersediaan pupuk
yang kurang menentu e Kelangkaan subsidi | ® Kurangnya minat
memadai dengan | e  Kurangnya pupuk untuk  menanam
belum dukungan dari | ¢ Kurangnya kopi dan sulitnya
berkembangnya pemerintah perhatian dari pengembangbiakan
pola pikir | @  Kurangnya pemerintah tanaman kopi
masyarakat untuk sosialisasi  oleh e Banyaknya
maju pemerintah kegagalan  dalam
e Kurangnya peran penanaman jamur
pemerintah
setempat
Sumber: Data Tim PkM, 2022
Tabel 3. Peluang (Opportunities)
Group 1 Group 2 Group 3 Group 4
(Kelompok Yakusa) (Kelompok Love Bird) (Kelompok Mawar) (Kelompok
Babayo)
e Akses jaringan | ¢ Jika harga singkong Mengadakan panen | ¢ Jahe: Harga jual
yang luas naik, maka dapat raya untuk menarik tinggi, diolah

e Manajemen
pemerintah desa
yang modern

e Pusat kecamatan
seputih agung

meningkatkan
pendapatan
masyarakat

Jika pertanian
singkong
berkembang, dapat
memberikan
peluang lapangan
pekerjaan lain

minat masyarakat
Dapat
hasil bumi sendiri

mengelola

menjadi bubuk
jahe dan dapat
dimanfaatkan
menjadi jamu

e Kopi: Kulit kopi

dapat
dimanfaatkan
menjadi pakan
ternak, biji kopi
untuk miniman

Mengembangkan
produk UMKM dari
singkong seperti
keripik dan
sebagainya

Jamur: Menjadi
berbagai
macam olahan
jamur

@00

Sumber: Data Tim PkM, 2022
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Tabel 4. Ancaman (Threat)

Group 1 Group 2 Group 3 Group 4
(Kelompok Yakusa) (Kelompok Matahari) (Kelompok Mawar) (Kelompok
Babayo)

e Terlalu banyak im | ¢ Cuaca vyang tidak | ¢ Hargajualhasilbumi | ¢ Adanya hama
por produk menentu yang tidak menentu dalam
pertanian dari luar berpengaruh pada | ¢ Hasil panen yang pertanian

e Kurangnya sistem sektor pertanian tidak maksimal | ¢ Cuaca yang
keamanan e Adanya praktik akibat cuaca tidak menentu

pencurian terhadap e Tingginya

hasil pertanian tingkat
(pencurian persaingan dari
singkong) luar daerah.

Sumber: Data Tim PkM, 2022

Pada sesi diskusi, tim PkM memperoleh informasi bahwa di Desa Dono Arum belum pernah
melakukan pemetaan potensi desa terutama menggunakan metode asset based community
development. Maka dari itu, adanya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini membawa
pemahaman baru kepada masyarakat desa Dono Arum. Namun, desa Dono Arum sendiri sudah
memiliki potensi “modal sosial” yang cukup baik. Hal tersebut dapat dilihat dari terjalinnya hubungan
yang harmonis antara pemerintah desa dan masyarakat lokal dalam proses pembangunan desa.
Kehadiran modal sosial dapat menumbuhkan kesadaran masyarakat tentang beragam peluang yang
dapat dioptimalkan untuk kesejahteraan masyarakat (Rahman et al., 2020).

Pada sesi presentasi kelompok mengenai pemetaan potensi desa (sebagaimana tertera pada
tabel 1 hingga 4), hasil presentasi keempat kelompok sedikit banyak memiliki kemiripan. Berdasarkan
hasil presentasi, potensi desa Dono Arum dapat diklasifikasikan menjadi tiga jenis, diantaranya yaitu
(1) potensi sumber daya alam (SDA), (2) Potensi sumber daya manusia (SDM) dan teknologi dan (3)
potensi pariwisata.

Potensi alam di Desa Dono Arum tampak dari keberadaan lahan pertanian yang subur dengan
berbagai jenis hasil pertanian yang berlimpah. Hal ini didukung oleh keberadaan talang air yang dapat
menyalurkan air irigasi antar desa. Lebih lanjut, talang air tersebut memiliki potensi wisata karena
memiliki keindahan alam yang asri, hutan cemara, serta terdapat aliran sungai way gayau juga
membuat potensi ini dapat dijadikan tempat wisata yang potensial untuk desa. selain itu, hasil
peternakan di desa ini juga sangat baik dilihat dari adanya peternakan-peternakan skala menengah
keatas di desa ini. Selain potensi alamnya, sumber daya manusia di desa ini sudah memiliki
kompetensi yang baik dan mengikuti perkembangan teknologi yang ada. Sistem pelayanan kepada
masyarakat sudah berbasis website desa sehingga pelayanan desa semakin optimal.

Adapun jenis hasil bumi yang dihasilkan oleh Desa Dono Arum diantaranya yaitu singkong,
padi, tanaman herbal (jahe), jamur tiram, kopi, hingga sayur mayur. Sedangkan pada sektor
peternakan, masyarakat di Desa Dono Arum sebagian besar beternak sapi, kambing dan ayam
pedaging. Selain itu, dono arum sebagai pusat kecamatan di Seputih Agung membuat pertumbuhan
UMKM di Desa tersebut sudah baik dan terfasilitasi.

Pendekatan pembangunan masyarakat berbasis aset atau ABCD secara konsep fokus
terhadap pengembangan berbasis aset dimiliki oleh desa. Pendekatan berbasis aset ini menekankan
pengembangan masyarakat dengan menggunakan aset yang dimiliki oleh desa untuk meningkatkan
keberdayaan masyarakat (Al-Kautsari, 2019). Oleh karena itu, tim PkM mencoba melakukan
identifikasi aset yang dimiliki oleh masyarakat menggunakan analisis SWOT (stenght, weakness,
opportunity, and treath). Dari hasil analisis aset berbasis SWOT, aset yang dimiliki oleh masyarakat
desa Dono Arum secara menyeluruh dapat dikategorikan cukup untuk membantu program
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kemandirian desa. Hal ini dapat dilihat dari aset lembaga dan potensi masyarakat lokal (dapat dilihat
pada gambar 5).

Pamong Desa Aset Institusi/Natural atau aset fisik lainnya Dana Desa
BUMDes Gapoktan ana
|
1
Gapoktan Kelompok masyarakat Karang Taruna
£ 3
< a
G
g 2
E Potensi Desa/Masyarakat §
£ Lokal
a
2 Petani Wirausaha Gapoktan
£
Sistem sosial budaya
Tersedianya layanan pendidikan Tersedianya akses infrasruktur dan teknologi

Gambar 5: Peta potensi/aset desa Dono Arum

Namun, perkembangan desa Dono Arum juga tidak terlepas dari adanya berbagai permasalahan
yang dihadapi dalam pembangunan desa. Permasalahan yang dialami oleh masyarakat desa Dono
Arum mencakup pada beberapa aspek yaitu permasalahan institusional, sosial, komunal dan
personal. Adapun kendala yang dihadapi masyarakat dalam pembangunan desa baik oleh aparatur
desa maupun masyarakat di Desa Dono Arum diantaranya sebagai berikut.

1.

Isu Administrasi Pengembangan Potensi Pariwisata. Pengembangan wisata talang di Desa
Dono Arum sudah sempat menjadi program pemerintah kabupaten Lampung Tengah
bekerjasama dengan Kecamatan Seputih Agung sejak tahun 2017. Namun, pembangunan
tersebut belum dilanjutkan kembali sampai dengan saat ini. Hal ini menjadi polemik tersendiri
bagi desa karena program tersebut membutuhkan banyak dukungan dana serta sudah
menjadi program kabupaten sehingga desa tidak memiliki wewenang lebih untuk
mengembangkannya secara mandiri.

Isu Keamanan. Pembangunan Desa juga menyoroti aspek keamanan desa baik berupa
keamanan hasil pertanian dan keamanan potensi wisata talang. Keberadaan talang di Desa
Dono Arum yang tidak terawat selama ini dan letaknya yang berada di perbatasan desa
membuat tempat ini digunakan untuk tempat kejahatan. Penduduk sekitar mengeluhkan
bahwa tempat tersebut sering menjadi tempat begal dalam melancarkan aksinya sehingga
tempat ini terkenal sebagai tempat yang rawan kejahatan. Dalam beberapa tahun terakhir,
kasus pembegalan di tempat ini sudah tidak banyak terjadi karena masyarakat turut aktif
dalam menjaga keamanan bersama.

Sumber Daya Manusia (SDM) yang belum memiliki kapasitas dalam pengembangan wisata.
Pada masyarakat desa, Kemauan dan kemampuan untuk mengembangkan wisata belum
terinternalisasi pada diri masyarakat sehingga hal ini membuat masyarakat belum memiliki
kesadaran dan kapasitas untuk pengelolaan pariwisata.

Metode pemetaan potensi desa berdasarkan pembangunan aset komunitas ini, menurut Mathie
& Cunningham (2003) merupakan langkah awal dengan keyakinan bahwa setiap masyarakat memiliki
kapasitas dan kekuatan untuk meningkatkan kesejahteraan menuju lebih baik. Identifikasi aset baik
berupa sumber daya alam dan sumber daya manusia dapat menjadi modal dalam pemberdayaan
masyarakat untuk menekankan pendekatan yang tepat, memilih program dan merencanakan tujuan
dan target (Muslim, 2008; Mustangin, 2017). Aset tersebut dapat menjadi modal utama dalam
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mewujudkan tujuan dari pemberdayaan yaitu untuk kesejahteraan masyarakat. Terlebih,
penggunaan teknologi informasi sebagaimana konsep smart village. Konsep desa cerdas ini
dibutuhkan agar desa mampu mengetahui permasalahan yang dihadapi, memahami permasalahan
dan dapat mengatur berbagai sumber daya untuk dimanfaatkan secara efektif dan efisien (Suwaryo,
2020).

Capaian program pendampingan ini sudah melampaui target yang diharapkan.. Hal itu dapat
dilihat dari hasil evaluasi kegiatan dimana kegiatan ini berhasil meningkatkan pemahaman
masyarakat sebesar 4%. Selain itu, partisipasi aktif dari peserta kegiatan pengabdian dalam merespon
berbagai macam pertanyaan dan diskusi juga sangat baik. Hal ini mempertegas bahwa kegiatan
pengabdian kepada masyarakat di desa Dono Arum ini telah mampu menambah wawasan dan
pemahaman secara menyeluruh kepada peserta kegiatan pengabdian ini. Lebih lanjut, kegiatan
pemetaan potensi desa ini dapat menjadi langkah awal untuk pengembangan desa. Dibutuhkan
program tindak lanjut yang merupakan kerjasama dari berbagai aspek masyarakat dan pemerintah
untuk mewujudkan pembangunan desa yang berkarakter dan berbasis smart village.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah sebagai berikut:

1. Tujuan dari kegiatan ini telah tercapai dengan indikasi bahwa komunitas yang terlibat telah
mengenali aset yang dimiliki dan bersedia untuk memaksimalkan potensi tersebut dengan
berkolaborasi dengan para mitra, terutama dalam bidang pariwisata dan pengembangan desa
berbasis smart village sebagai Langkah nyata menuju masyarakat digital..

2. Secara khusus, kegiatan ini telah mengacu pada beberapa capaian diantaranya yaitu terbentuknya
komitmen bersama antara pemerintah desa, kelompok desa dan masyarakat lokal untuk
mengoptimalkan pembangunan desa Dono Arum pada tiga potensi utamnya yaitu (1) potensi
sumber daya alam (SDA), (2) Potensi sumber daya manusia (SDM) dan teknologi dan (3) potensi
pariwisata.

3. Terdapat peningkatan pemahaman masyarakat desa Dono Arum mengenai pemetaan potensi
wisata sebesar 4 persen. Secara kuantitatif, angka ini menunjukkan signifikansi capaian
pengabdian ini. Hal ini tentu menjadi suatu basis pengembangan yang lebih baik lagi.

Rekomendasi yang dapat dirumuskan dari hasil kegiatan ini antara lain meliputi; (1) Perlu
diselenggarakan keberlanjutan program pendampingan secara berkesinambungan bersama
stakeholder yang memiliki kapasitas dalam pembangunan dan pengembangan desa (2) Pentingnya
keterlibatan dan peran aktif dari berbagai elemen masyarakat perdesaan, pemerintah, akademisi,
media massa, hingga keterlibatan dunia usaha dan dunia industri sebagai bagian dari pihak swasta
dalam pengoptimalan potensi wisata di Desa Dono Arum. (3). Hasil analisis SWOT dalam proses ini
dapat menjadi basis bagi instansi terkait dengan tujuan untuk mendukung pembangunan desa yang
kontinu.
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